BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

Pertama ekstrak etanol 70% kulit buah manggis mempunyai efek antidiare
dengan parameter frekuensi diare dan bobot feses pada mencit putih jantan Swiss
Webster yang diinduksi oleum ricini.

Kedua, dari variasi dosis ekstrak etanol 70% kulit buah manggis yang diujikan,
dosis 4,22 mg/20 g bb mencit (kelompok I11) yang paling efektif sebagai antidiare

pada mencit jantan Swiss Webster yang diinduksi oleum ricini.

B. Saran
Pertama, untuk penelitian selanjutnya pengukuran konsistensi feses baiknya

diukur dengan viskometer (tidak dengan melihat lembek/tidak).

Kedua, bobot feses tidak dihitung dengan secara kumulatif tetapi dihitung per

frekuensi defekasi.
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Lampiran 1. Surat pembelian hewan uji

Lampiran 1. Surat pembelian hewan uji

"ABIMANYU FARM"

4 Mencit putih jantan ¥ Tikus Wistar + Swis Webster 7 Cocing 7  Mencit Jepang ¥ Kelincl New Zaeland
Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa Mencit Swiss yang dibeli oleh:

Nama : Dona Yanuastuti

Alamat : Universitas Setia Budi Surakarta
Fakultas : Farmasi

Nim : 14103067 A

Keperluan : Praktikum Penelitian

Tanggal : 19 November 2012

Jenis : Mencit Swiss

Kelamin : Mencit Swiss jantan

Umur 1+ 3 - 4 bulan

Jumlah : 30 ekor

Atas kerja samanya, kami mengucapkan ferima kasih dan mohon maaf jika dalam

pelayanannya banyak kekurangan.

Sigit Pramono
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Lampiran 2. Gambar alat

Timbangan elektrik

Oven

Evaporator
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Lampiran 3. Gambar serbuk kulit buah manggis

Serbuk kulit buah manggis

Ekstrak etanol 70% kulit buah manggis
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Lampiran 4. Uji senyawa tanin

uji TANIN
+ fcct 3

Hasil uji ekstrak etanol 70% kulit buah manggis ditambah FeCls

[ Wi r.wm \
[+ NaowW L

Hasil uji ekstrak etanol 70% kulit buah manggis ditambah NaOH
\

uji !mm \—

» K‘tf‘cCcu)‘

+ NHqOH ‘n.

Hasil uji ekstrak etanol 70% kulit buah manggis ditambah KsFe(CN)s kemudian
ditambah NH,OH



Lampiran 5. Penimbangan bobot feses

Penimbangan feses bersama kertas saring
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Lampiran 6. Data hasil penelitian frekuensi diare

Lampiran 6. Data hasil penelitian frekuensi diare
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Lampiran 7. Hasil analisis statistika uji Kruskall-Wallis

Frekuensi diare

Frekuensi diare

Descriptives
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95% Confidence Interval for
Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound | Upper Bound | Minimum | Maximum
Kontrol negatif 5 | 18.6000 3.43511 | 1.53623 14.3347 22.8653 14.00 22.00
Dosis 1 5 7.6000 2.30217 | 1.02956 47415 10.4585 4.00 10.00
Dosis 2 5 | 12.8000 5.21536 | 2.33238 6.3243 19.2757 6.00 19.00
Dosis 3 5 | 11.0000 8.63134 | 3.86005 2828 21.7172 3.00 23.00
Kontrol positif 5 6.0000 5.47723 | 2.44949 -.8009 12.8009 1.00 15.00
Total 25 | 11.2000 6.71441 | 1.34288 8.4284 13.9716 1.00 23.00
Kruskal-Wallis Test
Ranks
Perlakuan N Mean Rank
Frekuensi diare  Kontrol negatif 5 20.70
Dosis 1 5 12.30
Dosis 2 5 15.50
Dosis 3 5 9.50
Kontrol positif 5 7.00
Total 25

Test Statistics®P

Frekuensi
diare
Chi-Square 10.590
df 4
Asymp. Sig. .032

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: Perlakuan




Bobot feses

Oneway

Descriptives

Bobot feses

o1

95% Confidence Interval for
Mean

N Mean Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound | Upper Bound | Minimum | Maximum
Kontrol negatif 5 | 1.359000 .3278043 | .1465986 .951977 1.766023 .9928 1.7276
Dosis 1 5 | 1.323720 4995480 | .2234047 703449 1.943991 .7605 2.1231
Dosis 2 5 689540 1579487 | .0706368 493421 .885659 .4560 .8700
Dosis 3 5 .728360 .1846314 | .0825697 1499110 .957610 .4526 .9332
Kontrol positif 4 .487500 .1034708 | .0517354 .322855 .652145 4072 .6348
Total 24 .935546 4504321 | .0919441 745345 1.125747 4072 2.1231

Test of Homogeneity of Variances
Bobot feses
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
1.890 4 19 154
ANOVA

Bobot feses

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 2.970 4 .743 8.317 .000
Within Groups 1.696 19 .089
Total 4.666 23

Post Hoc Tests
Homogeneous Subsets

Bobot feses

Student-Newman-Keuls*”

Subset for alpha = .05
Perlakuan N 1 2
Kontrol positif 4 487500
Dosis 2 5 .689540
Dosis 3 5 .728360
Dosis 1 5 1.323720
Kontrol negatif 5 1.359000
Sig. 443 .857

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.762.
b. The group sizes are unequal. The harmonic mean

of the group sizes is used. Type | error levels are
not guaranteed.




Konsistensi feses

konsistensi feses

Descriptives
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95% Confidence Interval for
Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound | Upper Bound | Minimum [ Maximum
Kontrol negatif 5 1.60 .548 .245 .92 2.28 1 2
Dosis 1 5 2.40 .548 .245 1.72 3.08 2 3
Dosis 2 5 2.00 .000 .000 2.00 2.00 2 2
Dosis 3 5 2.20 447 .200 1.64 2.76 2 3
Kontrol positif 5 2.60 .548 .245 1.92 3.28 2 3
Total 25 2.16 .554 111 1.93 2.39 1 3
Kruskal-Wallis Test
Ranks

Perlakuan N Mean Rank

Konsistensi feses  Kontrol negatif 5 7.20

Dosis 1 5 13.30

Dosis 2 5 11.00

Dosis 3 5 15.60

Kontrol positif 5 17.90

Total 25

Test Statistics®P

Konsistensi
feses
Chi-Square 9.405
df 4
Asymp. Sig. .052

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: Perlakuan
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Lampiran 8. Perhitungan dosis
1. Perhitungan dosis ekstrak etanol 70% kulit buah manggis
Dosis penggunaan tanin yang dianjurkan oleh Departemen Kesehatan yaitu
maksimal 4 g untuk orang dewasa dan 2 g untuk anak-anak.
Penggunaan dosis tanin maksimum adalah 4 g. Dalam peneltiian ini diambil
dosis 1 g, 2 g dan 3 g. faktor konversi dari manusia (70kg) ke mencit (20 g)
adalah 0,0026. Penelitian ini mengasumsikan kulit buah manggis mengandung
tanin 10%
1 g tanin ~ 10 g kulit buah manggis
Dosis untuk mencit = 10 g x 0,0026 = 0,026 g = 26 mg/20 g bb mencit
2 g tanin ~ 20 g kulit buah manggis
Dosis untuk mencit = 20 g x 0,0026 = 0,052 g = 52 mg/20 g bb mencit
3 g tanin ~ 30 g kulit buah manggis
Dosis untuk mencit = 30 g x 0,0026 = 0,078 g = 78 mg/20 g bb mencit
Rendemen basah ke kering (serbuk) = 21,67%
Rendemen serbuk ke ekstrak = 37,49%

Dosis ekstrak :

Dosis| = 26 mg x 21,67% x 37,49%
= 2,11 mg/20 g bb mencit

Dosis Il = 52 mg x 21,67% x 37,49%
= 4,22 mg/20 g bb mencit

Dosis| = 78 mg x 21,67% x 37,49%

6,33 mg/20 g bb mencit
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Pembuatan stok

Berat ekstrak = 56,25 g

Berat ekstrak diambil 1 g diencerkan dengan aquadest ad 100 ml (1 g/100 ml)
1 g/100 ml = 1000 mg/100 ml

Volume stok yang dioralkan adalah :

2,11

Dosis| = To00 X 100 ml =0,2 ml
. 422 _

Dosis Il = Tooo X 100 ml =0,4 ml

Dosis 1l = 222 x 100 ml = 0,6 ml

1000

. Perhitungan dosis loperamid
Perhitungan dosis pemberian loperamid untuk 20 g mencit sebagai berikut :
Dosis loperamid HCI 4 mg/70 BB
Dosis untuk mencit 20 g = 0,0026 x 4 mg/70 BB
=0,0104 g/20 bb mencit

= 10,4 mg/20 g bb mencit.



